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Lampiran 1. Skema Plot Penelitian Pengaruh Waktu Pelepasan Parasitoid 

Trichogramma sp. Terhadap Serangan Hama Ulat Grayak 

(Spodoptera exigua) Pada Tanaman Induk Acacia crassicarpa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

T3 (Pelepasan parasitoid pada pukul 13.30-14.30) 

T2 (Pelepasan parasitoid pada pukul 10.00-11.00) 

T1 (Pelepasan parasitoid pada pukul 07.00-08.00) 

T4 (Pelepasan parasitoid pada pukul 17.00-18.00) 

T0 (Kontrol) 

Plot 1 

Plot 3 

Plot 2 

Ulangan 2 

Ulangan 3 

Ulangan 1 

Pias Trichogramma sp.  

Pias Trichogramma sp.  
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Lampiran 2. Rata-rata Insidensi Serangan Hama Ulat Grayak Sebelum dan 

Sesudah Pelepasan Parasitoid Trichogramma sp. Pada Berbagai 

Waktu Pelepasan 

waktu 

pelepasan 

(WIB) 

ulangan 

Hari 0 Hari 21 penurunan 

insidensi 

(%) 

rata-rata 

(%) a b 
insidensi 

awal (%) 
a b 

insidensi 

akhir (%) 

kontrol 

1 1 24 4,17 3 24 12,5 0 

0 2 1 24 4,17 2 24 8,33 0 

3 1 24 4,17 2 24 8,33 0 

07.00-08.00 

1 2 24 8,33 1 24 4,17 49,94 

49,98 2 0 24 0,00 1 24 4,17 0 

3 2 24 8,33 0 24 0 100 

10.00-11.00 

1 2 24 8,33 1 24 4,17 49,94 

38,86 2 3 24 12,50 1 24 4,17 66,64 

3 1 24 4,17 1 24 4,17 0 

13.30-14.30 

1 6 24 25,00 1 24 4,17 83,32 

44,45 2 4 24 16,67 2 24 8,33 50 

3 1 24 4,17 1 24 4,17 0 

17.00-18.00 

1 0 24 0,00 0 24 0 0 

16,65 2 2 24 8,33 1 24 4,17 49,94 

3 0 24 0,00 1 24 4,17 0 
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Lampiran 3. Rata-rata Severitas Serangan Hama Ulat Grayak Sebelum dan 

Sesudah Pelepasan Parasitoid Trichogramma sp. Pada Berbagai 

Waktu Pelepasan 

waktu 

pelepasan 

(WIB) 

ulangan 
severitas 

awal (%) 

severitas 

akhir (%) 

penurunan 

severitas (%) 

rata-rata 

(%) 
 

kontrol 

1 1,39 4,17 0 

0 

 

2 1,39 2,78 0  

3 1,39 2,78 0  

07.00-08.00 

1 2,78 1,39 50 

50,00 

 

2 0 1,39 0  

3 2,78 0 100,00  

10.00-11.00 

1 2,78 1,39 50 

38,89 

 

2 4,17 1,39 66,67  

3 1,39 1,39 0  

13.30-14.30 

1 8,33 1,39 83,31 

47,75 

 

2 6,94 2,78 59,94  

3 1,39 1,39 0  

17.00-18.00 

1 0 0 0 

16,67 

 

2 2,78 1,39 50  

3 0 1,39 0  
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Lampiran 4. Pelepasan Parasitoid Trichogramma sp. 
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Lampiran 5. Pengambilan Data Insidensi dan Severitas Serangan Hama Ulat 

Grayak 
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Lampiran 6. Tanaman Induk Acacia crassicarpa Sebelum dan Setelah  

Pelepasan Parasitoid Trichogramma sp. 

 

Tanaman induk Acacia crassicarpa sebelum pelepasan Trichogramma sp. 

 

Tanaman induk Acacia crassicarpa setelah pelepasan Trichogramma sp. 
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Lampiran 7. Hama Ulat Grayak (Spodoptera exigua) dan Telur Hama Pada  

Tanaman Induk Acacia crassicarpa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hama ulat grayak instar 2 

 

Telur hama ulat grayak 
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Lampiran 8. Tanaman Induk Acacia crassicarpa yang Terserang Hama Ulat 

Grayak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


